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ABSTRAK

Seiring dengan perkembangan ekonomi global yang semakin cepat dan
kompleks dari waktu ke waktu menyebabkan persaingan bisnis menjadi semakin ketat pula.
Perusahaan-perusahaan secara tidak langsung dituntut untuk meningkatkan competitive
advantage yang dimilikinya agar dapat bertahan dan dapat memenangkan persaingan usaha.
Para pelaku bisnis mulai menyadari bahwa aset tidak berwujud (intangible asset) merupakan
aspek yang sangat penting. Salah satu bentuk intangible asset untuk menciptakan nilai tambah
bagi perusahaan adalah intellectual capital.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh intellectual capital yang
terdiri dari human capital, structural capital, relational capital, dan capital employed
terhadap profitabilitas perusahaan yang diukur dengan menggunakan ROA. Ketika perusahaan
mampu mengelola human capital, structural capital, relational capital, dan capital employed
yang dimilikinya dengan efektif dan efisien, maka perusahaan dapat menciptakan nilai tambah
dan akhirnya dapat meningkatkan profitabilitasnya.

Pengukuran intellectual capital dalam penelitian ini menggunakan metode E-
VAIC™ Plus. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor industri barang
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2015-2019. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling sehingga diperoleh 28
sampel perusahaan yang memenuhi kriteria penelitian. Jenis data yang digunakan adalah data
sekunder berupa laporan keuangan yang diakses melalui www.idx.co.id atau website
perusahaan. Teknik pengolahan dan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
uji asumsi klasik, pengujian hipotesis yang meliputi uji statistik t, uji statistik F, dan uji R?,
serta metode regresi linear berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, variabel human capital,
structural capital, dan capital employed berpengaruh terhadap profitabilitas. Namun,
structural capital memiliki pengaruh yang negatif terhadap profitabilitas. Sebaliknya, variabel
relational capital tidak dapat dinyatakan berpengaruh terhadap profitabilitas. Secara
keseluruhan, seluruh komponen intellectual capital yang meliputi human capital, structural
capital, relational capital, dan capital employed, memiliki pengaruh secara simultan terhadap
profitabilitas. Oleh karena itu, perusahaan-perusahaan perlu memperhatikan aspek intellectual
capital dan mengelolanya dengan baik.

Kata kunci: capital employed, E-VAIC™ Plus, human capital, intellectual capital,
profitabilitas, relational capital, structural capital.


http://www.idx.co.id/

ABSTRACT

Along with the growth of the global economy which is getting faster and more
complex from time to time, business competition is getting firm as well. Companies are
indirectly required to increase their competitive advantage in order to survive and win
business competition. Businessmen are starting to realize that intangible assets are a highly
important aspect. One form of intangible assets to create value added for the company is
intellectual capital.

This study aims to determine the effect of intellectual capital consisting of
human capital, structural capital, relational capital, and capital employed on company
profitability as measured by using ROA. When a company is able to manage its human capital,
structural capital, relational capital, and capital employed effectively and efficiently, the
company can create value added and ultimately increase its profitability.

The measurement of intellectual capital in this study uses the E-VAIC™ Plys
method. The population in this study is the consumer goods industry sector companies listed
in the Indonesia Stock Exchange during the period 2015-2019. The sampling technique used
was purposive sampling technique in order to obtain 28 samples of companies that met the
research criteria. The type of data used is secondary data in the form of financial reports
accessed through www.idx.co.id or the company's website. The data processing and analysis
techniques used in this study are classical assumption tests, hypothesis testing which includes
the t statistical test, F statistical test, and R? test, and multiple linear regression methods.

The results showed that partially, the variables of human capital, structural
capital, and capital employed had an effect on profitability. However, structural capital has a
negative effect on profitability. Conversely, the variable relational capital cannot be stated to
have an effect on profitability. Overall, all components of intellectual capital, including human
capital, structural capital, relational capital, and capital employed, have a simultaneous effect
on profitability. Therefore, companies need to pay attention to the intellectual capital aspect
and manage it well.

Keywords: capital employed, E-VAIC ™ Plys, human capital, intellectual capital,
profitability, relational capital, structural capital.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Seiring dengan perkembangan ekonomi global yang semakin cepat dan kompleks dari
waktu ke waktu menyebabkan persaingan bisnis menjadi semakin ketat pula. Terlebih
setelah berlakunya MEA (Masyarakat Ekonomi Asean) di Indonesia, perusahaan-
perusahaan secara tidak langsung dituntut untuk meningkatkan competitive advantage
yang dimilikinya agar dapat bertahan dan dapat memenangkan persaingan usaha.
MEA merupakan suatu sistem pasar bebas yang memudahkan negara-negara di
ASEAN memasukkan produk atau tenaga kerjanya ke negara lain sehingga kompetisi
bisnis pun menjadi semakin tinggi. Oleh karena itu, perusahaan juga perlu mengubah
strategi mereka dalam menjalankan bisnisnya, termasuk menciptakan inovasi-inovasi
yang dapat meningkatkan daya saingnya. Almutirat (2020) menyatakan bahwa
perusahaan akan mampu menghadapi tantangan perubahan bisnis apabila memiliki
sumber daya manusia yang berkualitas dan memiliki kreativitas serta inovasi-inovasi.
Salah satu industri di Indonesia yang memiliki persaingan yang ketat adalah industri
barang konsumsi. Industri barang konsumsi merupakan salah satu sektor industri yang
memiliki tingkat pertumbuhan yang tinggi dan dari tahun ke tahun persaingannya
semakin ketat. Perusahaan-perusahaan dalam industri ini sangat intensif dalam
menggunakan sumber daya pengetahuan guna menciptakan suatu inovasi.

Para pelaku bisnis mulai menyadari bahwa kunci keberhasilan suatu
perusahaan tidak hanya terletak pada aset berwujud (tangible asset) saja, tetapi juga
pada aset tidak berwujud (intangible asset) yang dimilikinya. Osinski et al. (2017)
menyatakan bahwa saat ini aset tak berwujud telah menjadi salah satu sumber paling
penting dari keunggulan kompetitif perusahaan. Knowledge asset (aset pengetahuan)
sebagai salah satu bentuk dari aset tak berwujud, telah menjadi salah satu fokus utama
perusahaan pada saat ini karena dapat digunakan untuk meningkatkan nilai perusahaan
dan mempertahankan posisinya di pasar. Salah satu bentuk knowledge asset (aset
pengetahuan) untuk menciptakan nilai tambah bagi perusahaan adalah intellectual
capital (Ariffin, et al., 2016).



Intellectual capital dipandang sebagai pengetahuan yang dapat
digunakan dalam menciptakan kekayaan pada perusahaan. Intellectual capital
merupakan kumpulan pengetahuan dalam suatu organisasi yang dapat memberikan
keunggulan kompetitif dan berkontribusi pada penciptaan nilai terkait nilai moneter,
utilitas, sosial, maupun keberlanjutan (Dumay, 2016). Dalam knowledge-based
business, perusahaan yang awalnya berfokus pada pengelolaan modal fisik, kini lebih
memberikan penekanan pada penciptaan nilai tambah melalui intellectual capital.
Perusahaan yang memiliki manajemen intellectual capital yang efektif dan efisien
diyakini dapat menciptakan keunggulan kompetitif jangka panjang (Ousama et al.,
2019). Oleh karena itu, perusahaan perlu menitikberatkan strategi dan operasinya pada
peningkatan nilai terutama melalui investasi pada penciptaan intellectual capital.

Pengakuan akan intellectual capital yang semakin meningkat
menimbulkan persoalan tentang bagaimana cara mengukurnya. Salah satu model
pengukuran intellectual capital yang sangat populer telah dikembangkan oleh Pulic,
yaitu metode VAIC™ (Value Added Intellectual Coefficient) (Ulum, 2020:119).
Model VAIC digunakan untuk mengukur efisiensi kinerja intellectual capital dan
capital employed dalam menghasilkan nilai tambah. Penelitian ini menggunakan
model Extended VAIC™ Plus (E-VAIC Plus), yang merupakan modifikasi lanjutan
dari model VAIC™ yang menempatkan taksonomi intellectual capital pada posisi
yang lebih tepat (Ulum, 2020:127). Terdapat 4 komponen yang dapat digunakan untuk
mengukur intellectual capital dengan menggunakan E-VAIC Plus, yaitu human
capital, structural capital, relational capital, dan capital employed yang merupakan
sumber daya pendukung untuk menciptakan nilai tambah bagi perusahaan.

Human capital merupakan sumber daya perusahaan yang berupa
kemampuan, keahlian, pengetahuan, dan Kketerampilan yang dimiliki oleh
karyawannya (Bongiovanni et al., 2020). Structural capital adalah aset-aset
perusahaan berupa komputer, software, sistem informasi, budaya organisasi, dan lain-
lain yang dapat menunjang kinerja karyawan (Sanchez et al., 2000). Relational capital
adalah sumber daya perusahaan yang berupa kemampuan untuk berinteraksi dengan
sumber eksternal, khususnya dengan pelanggannya (Carson et al., 2004). Sedangkan,
capital employed merupakan sumber daya perusahaan berupa physical capital dan



financial capital (Chen et al., 2005). Keempat komponen tersebut akan diukur efisiensi
kinerjanya dalam menciptakan nilai tambah.

Nilai tambah yang dimiliki oleh suatu perusahaan dapat memberikan
kontribusi yang besar bagi perusahaan dalam menghasilkan laba. Kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba ini sering disebut dengan istilah profitabilitas.
Terdapat beberapa alat untuk mengukur profitabilitas suatu perusahaan, salah satunya
adalah Return on Assets (ROA) (Subramanyam & Wild, 2014). Untuk mencapai
tingkat profitabilitas yang diharapkan, perusahaan perlu mengelola sumber daya yang
dimilikinya secara efektif dan efisien sehingga dapat mencapai kinerja yang optimal.

Ketika suatu perusahaan mampu mengelola intellectual capital yang
dimilikinya secara efektif dan efisien, maka perusahaan mampu menciptakan nilai
tambah. Dengan demikian, perusahaan dapat memperoleh competitive advantage yang
berkelanjutan dan akhirnya mampu meningkatkan laba yang diperolehnya. Menurut
Singla (2020), penting bagi perusahaan untuk tidak hanya mengidentifikasi
intellectual capital yang dimilikinya saja, namun juga mengukur peranannya dalam
menciptakan nilai dan meningkatkan profitabilitas.

Akan tetapi, pada kenyataannya, tidak semua perusahaan dengan
pengelolaan intellectual capital yang baik dapat meningkatkan laba yang dimilikinya.
Hal ini terbukti dari penelitian yang telah dilakukan oleh Juanda, Fitriah, dan Rosdiana
(2016), dimana intellectual capital yang dimiliki oleh perusahaan-perusahaan sektor
manufaktur subsektor logam dan sejenisnya tidak berpengaruh terhadap
profitabilitasnya. Di samping itu, penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2017) juga
menyatakan bahwa structural capital yang dimiliki oleh perusahaan-perusahaan
asuransi tidak berpengaruh pada peningkatan profitabilitas. Hal yang serupa juga
terjadi pada perusahaan-perusahaan manufaktur, dimana dari ketiga indikator
intellectual capital, hanya human capital yang tidak dapat dikatakan berpengaruh
terhadap naik turunnya laba yang diperoleh perusahaan (Cahyani, Widiarti, &
Ferdiana, 2015).



1.2. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan dalam latar belakang masalah di atas,
beberapa rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu:

1. Apakah human capital berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan?

2. Apakah structural capital berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan?

3. Apakah relational capital berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan?

4. Apakah capital employed berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan?

5. Apakah human capital, structural capital, relational capital, dan capital employed

berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas perusahaan?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui dan menganalisis apakah human capital berpengaruh terhadap
profitabilitas perusahaan.

2. Mengetahui dan menganalisis apakah structural capital berpengaruh terhadap
profitabilitas perusahaan.

3. Mengetahui dan menganalisis apakah relational capital berpengaruh terhadap
profitabilitas perusahaan.

4. Mengetahui dan menganalisis apakah capital employed berpengaruh terhadap
profitabilitas perusahaan.

5. Mengetahui dan menganalisis apakah human capital, structural capital, relational
capital, dan capital employed berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas

perusahaan.

1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian mengenai pengaruh intellectual capital terhadap profitabilitas perusahaan ini
diharapkan dapat bermanfaat:
1. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada perusahaan mengenai

pentingnya pengelolaan intellectual capital dengan baik sehingga dapat



meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasional perusahaan dan akhirnya mampu
memberikan kontribusi dalam peningkatan kinerja keuangan perusahaan.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti selanjutnya yang
akan membahas mengenai intellectual capital sehingga dapat menjadi sumber
informasi yang dapat diolah lebih lanjut.

1.5. Kerangka Pemikiran dan Pengembangan Hipotesis

1.5.1. Pengaruh human capital terhadap profitabilitas perusahaan.

Human capital merupakan aset tak berwujud yang dimiliki perusahaan dalam bentuk
kemampuan intelektual (pengetahuan), keterampilan, kompetensi yang unggul,
kreativitas, dan inovasi-inovasi yang dimiliki oleh karyawannya. Dengan model E-
VAIC Plus, human capital dapat dinilai dengan menggunakan indikator Human
Capital Efficiency (HCE). HCE merupakan indikator yang dapat digunakan untuk
mengukur kemampuan dan Kinerja perusahaan dalam mengelola sumber daya
manusianya untuk mencapai keuntungan. Kualitas sumber daya manusia suatu
perusahaan dapat dilihat berdasarkan HCE tersebut. Selain itu, HCE juga
menunjukkan seberapa banyak nilai tambah yang dapat dihasilkan oleh perusahaan
dari setiap dana yang dikeluarkan untuk tenaga kerjanya (gaji, tunjangan, dan lain-
lain).

Perusahaan membutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas
tinggi untuk dapat bersaing dengan para competitor-nya. Agar dapat memiliki human
capital yang berkualitas tinggi, maka perusahaan perlu mengelolanya dengan baik,
efektif, dan efisien. Kemampuan perusahaan untuk memaksimalkan sumber daya
manusianya dengan baik akan mendukung dalam penciptaan nilai tambah dan
keunggulan kompetitif perusahaan yang berkelanjutan yang pada akhirnya dapat
meningkatkan laba dan kinerja keuangan perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian
sebelumnya yang telah dilakukan oleh Soetedjo dan Mursida (2014), dinyatakan
bahwa HCE memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan yang dihitung
melalui ROA (profitabilitas). Semakin tinggi nilai HCE mengindikasikan semakin



tinggi pula nilai Return on Asset (ROA) perusahaan. Oleh karena itu, berdasarkan
uraian di atas, maka hipotesis penelitian yang pertama adalah sebagai berikut:

H1: Human capital berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan.

1.5.2. Pengaruh structural capital terhadap profitabilitas perusahaan.
Structural capital merupakan kemampuan dalam memenuhi rutinitas perusahaan yang
mendukung usaha karyawan untuk menghasilkan kinerja bisnis yang optimal.
Structural capital mencakup budaya perusahaan, software komputer, dan teknologi
informasi. Structural capital dapat dinilai dengan menggunakan indikator Structural
Capital Efficiency (SCE). SCE merupakan indikator yang dapat digunakan untuk
mengukur tingkat keberhasilan structural capital dalam penciptaan nilai perusahaan.
SCE juga dapat mengukur seberapa baik dan efisien pemanfaatan structural capital
suatu perusahaan dalam mendukung sumber daya manusia untuk menciptakan nilai
tambah. Dalam model E-VAIC Plus, structural capital terdiri dari innovation capital
dan process capital. Innovation capital dapat diukur dengan biaya R&D, sedangkan
process capital dapat diukur dengan biaya depresiasi dan amortisasi.

Sumber daya manusia akan terbantu dalam menjalankan setiap
tugasnya secara optimal ketika budaya perusahaan, software komputer, teknologi
informasi, sistem operasional perusahaan, dan semua infrastruktur pendukung lainnya
dikelola dengan baik oleh perusahaan. Structural capital sangat dibutuhkan oleh
perusahaan karena merupakan pendukung bagi human capital untuk meningkatkan
nilai tambah dan keunggulan kompetitif perusahaan. Tanpa adanya pengelolaan
structural capital yang baik maka produktivitas karyawan dalam menghasilkan nilai
tambah akan terhambat. Perusahaan yang mampu memanfaatkan structural capital-
nya dengan baik akan membantu meningkatkan kinerja karyawan dalam menciptakan
nilai tambah sehingga akhirnya dapat turut meningkatkan laba dan kinerja keuangan
perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Adriel
(2020), dapat dikatakan bahwa SCE berpengaruh terhadap ROA perusahaan. Oleh
karena itu, berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis penelitian yang kedua adalah
sebagai berikut:

H2: Structural capital berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan.



1.5.3. Pengaruh relational capital terhadap profitabilitas perusahaan.
Relational capital merupakan sumber daya yang berupa kemampuan perusahaan
dalam berinteraksi dengan sumber eksternal atau membangun hubungan baik dengan
pihak eksternalnya, khususnya dengan pelanggannya, sehingga dapat menambah nilai
bagi perusahaan. Relational capital dapat dinilai dengan menggunakan indikator
Relational Capital Efficiency (RCE). RCE adalah indikator yang dapat digunakan
untuk mengukur hubungan antara beban pemasaran dengan nilai tambah perusahaan.
RCE juga dapat digunakan untuk menilai seberapa baik perusahaan dalam mengelola
relasi atau hubungannya dengan pihak eksternal untuk memperoleh nilai tambah.
RCE yang semakin besar menunjukkan bahwa perusahaan semakin
banyak menggunakan beban pemasaran untuk menghasilkan nilai tambah. Hal ini juga
menandakan bahwa perusahaan semakin baik dalam mengelola relational capital yang
dimilikinya, dimana perusahaan mampu membangun relasi baik dengan mitra/pihak
eksternalnya, sehingga dapat menciptakan nilai tambah. Misalnya, ketika perusahaan
mampu mengelola hubungan yang baik dengan pelanggannya, maka perusahaan dapat
meningkatkan customer loyalty dan pada akhirnya dapat memberikan keuntungan bagi
perusahaan sendiri. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
oleh Xu dan Li (2020), dapat dikatakan bahwa relational capital berpengaruh terhadap
profitabilitas dan produktivitas perusahaan. Oleh karena itu, berdasarkan uraian di
atas, maka hipotesis penelitian yang ketiga adalah sebagai berikut:

H3: Relational capital berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan.

1.5.4. Pengaruh capital employed terhadap profitabilitas perusahaan.

Capital employed merupakan sumber daya perusahaan berupa physical capital dan
financial capital yang apabila dikelola dengan baik dan efisien akan meningkatkan
kinerja keuangan perusahaan. Capital employed juga merupakan sumber daya kunci
yang dapat menciptakan nilai tambah bagi perusahaan disamping intellectual capital.
Pemanfaatan capital employed yang baik merupakan bagian dari intellectual capital
perusahaan (Ulum, 2020). Capital employed dihitung dari selisih antara total aset
dengan total kewajiban jangka pendek. Dengan pengelolaan dan pemanfaatan capital

employed yang baik, maka perusahaan dapat meningkatkan nilai tambah dan kinerja



keuangannya. Capital employed dapat dinilai dengan menggunakan Capital Employed
Efficiency (CEE). CEE merupakan indikator untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam mengelola sumber dayanya yang berupa physical capital dan financial capital,
yang merupakan ‘pelengkap’ dalam model E-VAIC Plus.

Pengelolaan capital employed secara efisien dapat berkontribusi dalam
meningkatkan ROA karena modal fisik dan keuangan yang dimiliki perusahaan dapat
menghasilkan return yang lebih besar daripada yang diinvestasikannya. Selain itu,
semakin baik perusahaan dalam mengelola capital employed, menunjukkan bahwa
perusahaan semakin baik dalam mengelola aset yang dimilikinya. Berdasarkan hasil
penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Candrasari (2013), CEE berpengaruh
terhadap profitabilitas perusahaan. Oleh karena itu, berdasarkan uraian di atas, maka
hipotesis penelitian yang keempat adalah sebagai berikut:

H4: Capital employed berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan.

1.5.5. Pengaruh human capital, structural capital, relational capital, dan capital
employed secara simultan terhadap profitabilitas

Intellectual capital yang diukur menggunakan model E-VAIC Plus memiliki 4
komponen, yaitu human capital, structural capital, relational capital, dan capital
employed (sumber daya pelengkap). Berdasarkan pemikiran sebelumnya bahwa
human capital, structural capital, relational capital, dan capital employed
berpengaruh secara parsial terhadap profitabilitas, maka dapat diasumsikan bahwa
keempat komponen tersebut juga memiliki pengaruh secara simultan terhadap
profitabilitas perusahaan. Dalam hal ini, dapat dikatakan bahwa ketika perusahaan
mampu mengelola human capital, structural capital, relational capital, dan capital
employed yang dimilikinya dengan efektif dan efisien, maka perusahaan dapat
menciptakan nilai tambah dan akhirnya dapat meningkatkan profitabilitasnya.
Semakin tinggi nilai dari keempat komponen tersebut maka profitabilitas perusahaan,
yang dalam hal ini adalah ROA, juga semakin tinggi nilainya. Begitu pula sebaliknya,
semakin rendah nilai keempat komponen pengukur intellectual capital, maka semakin
rendah pula profitabilitas perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang
telah dilakukan oleh Rochmadhona, Suganda, dan Cahyadi (2018) dapat dikatakan



bahwa intellectual capital memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja keuangan
dan keunggulan kompetitif perusahaan. Oleh karena itu, berdasarkan uraian di atas,
maka hipotesis penelitian yang kelima adalah sebagai berikut:

H5: Human capital, structural capital, relational capital, dan capital employed

berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas perusahaan.
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